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A. Pendahuluan 

Tinjauan literatur (juga dikenal sebagai esai tinjauan kritis) merupakan metode 

tinjauan pustaka yang merangkum dan mengevaluasi kumpulan tulisan tentang topik tertentu 

(Knopf, 2006). Tinjauan literatur terstruktur digunakan untuk memetakan dan mengevaluasi 

sebuah literatur untuk mengetahui potensi kesenjangan penelitian dan mengetahui batasan 

pengetahuan, biasanya dilaksanakan melalui siklus berulang untuk menentukan kata 

pencarian yang sesuai, mencari literatur, kemudian menyelesaikan analisisnya (Fahimnia, 

Sarkis, & Davarzani, 2015). 

Analisis atau metode bibliometrik (bibliometrics) terkadang disebut juga dengan istilah 

scientometrics merupakan bagian dari metodologi evaluasi penelitian, dan dari berbagai 

literatur yang telah banyak dihasilkan, memungkinkan dilaksanakan analisis bibliometrik 

dengan menggunakan metode tersendiri (Ellegaard & Wallin, 2015). 

Metode bibliometrik merupakan metode pengukuran terhadap literatur dengan 

menggunakan pendekatan statistika sehingga termasuk penerapan analisis kuantitatif (“Using 

Bibliometrics: A guide to evaluating research performance with citation data,” 2008). 

Berbagai penelitian telah berhasil memberdayakan metode bibliometric, misalnya Andy 

Wai Kan Yeung, Tazuko K. Goto dan W. Keung Leung (2017) dengan menggunakan metode 

bibliometrik menyatakan bahwa pencitraan otak dan istilah konektivitas otak memiliki skor 

kutipan relatif tinggi dalam penelitian-penelitian neurosains yang dipublikasikan pada tahun 

2006 hingga tahun 2015. Penelitian dengan menggunakan metode bibliometric yang 

dilaksanakan oleh Caroline S. Wagner, Travis A. Whetsell dan Satyam Mukherjee (2019) 

menguji kebaruan dan konvensionalitas dalam kolaborasi penelitian internasional, ternyata 

kolaborasi internasional gagal menghasilkan lebih banyak artikel baru. Bahkan, kolaborasi 

internasional tampaknya menghasilkan lebih sedikit kombinasi pengetahuan baru dan lebih 

konvensional. Biaya dan hambatan komunikasi untuk kolaborasi internasional justru menekan 

kebaruan. Kutipan yang lebih tinggi untuk karya internasional dapat dijelaskan oleh efek 

audiens, di mana lebih banyak penulis dari lebih banyak negara menghasilkan akses yang 

lebih besar ke komunitas yang lebih besar. 



Penelitian dengan menggunakan metode bibliometrik juga dapat mengungkap fakta 

bahwa terdapat sangat sedikit hasil penelitian yang tidak dikutip setelah satu dekade publikasi 

di jurnal radiologi yang populer di Amerika Serikat, mengingat bahwa kutipan mencerminkan 

dampak penelitian, hasil penelitian menunjukkan bahwa jurnal-jurnal tersebut telah bekerja 

baik dalam memilih hasil penelitian yang bermakna, oleh karena sebab itu diharapkan peneliti 

mempertimbangkan karakteristik ini (Rosenkrantz, Chung, & Duszak, 2019). 

Katharina Fellnhofer (2019) meneliti 1.773 artikel yang diterbitkan tahun 1975 sampai 

dengan tahun 2014, menemukan skema taksonomi penelitian pendidikan kewirausahaan 

dengan menggunakan metode bibliometrik dengan delapan klaster: "Pendidikan 

kewirausahaan berbasis sosial dan kebijakan", "Studi modal manusia terkait dengan 

wirausaha", "Pendidikan kewirausahaan organisasi", "Triple helix", "(Re) desain dan evaluasi 

inisiatif pendidikan kewirausahaan", "pembelajaran kewirausahaan", "studi dampak 

pendidikan kewirausahaan" dan "lingkungan terkait peluang pendidikan kewirausahaan di 

tingkat organisasi". 

Pemetaan bibliometrik akan menguntungkan baik bagi komunitas ilmiah maupun 

publik secara umum karena dapat membantu mengubah metadata publikasi menjadi peta 

atau visualisasi, yang lebih mudah dikelola untuk diproses agar mendapatkan wawasan yang 

bermanfaat, misalnya memvisualisasikan kata kunci untuk mengidentifikasi tema penelitian 

atau cluster pada disiplin ilmu tertentu, memetakan afiliasi penulis dari jurnal tertentu untuk 

mengidentifikasi cakupan geografis jurnal, dan memetakan kolaborasi institusional dan 

kolaborasi internasional sebagai bagian dari kerangka kerja untuk mengidentifikasi teknologi 

yang muncul (Tanudjaja & Kow, 2018). 

 

B. Menyiapkan Data 

1. Siapkan kata kunci pencarian (search keywords) yang sesuai dengan bidang penelitian 

Anda! 

2. Buka URL http://search.muhaem.in atau http://sidiq.muhaem.in pada browser internet! 

3. Masukkan kata pencarian yang telah anda tentukan dengan format: kata kunci 

Y:tahun awal-tahun akhir, contoh: “educational data mining” Y:1999- 

2019 lalu tekan tombol cari atau tekan tombol Enter, tunggu proses pencarian selesai. 

http://search.muhaem.in/
http://sidiq.muhaem.in/


 
 

4. Silahkan periksa hasil pencarian, jika hasil pencarian belum sesuai dengan bidang 

penelitian Anda atau tidak menampilkan hasil atau ada notifikasi pencarian kekurangan 

sumber daya, silahkan perbaiki kata kunci pencariannya, atau persempit rentang waktu 

publikasi. Jika Anda hanya menginginkan artikel hasil pencarian hanya berasal dari jurnal 

dengan kategori minimal Q3 berdasarkan Scimagojr, tambahkan Q:3 di akhir kode 

pencarian. Contoh: “educational data mining” Y:1999-2019 Q:3 

 

Berdasarkan langkah 3 dan langkah 4, dapat kita lihat bahwa ada 126 artikel penelitian 

berasal dari jurnal yang tidak masuk peringkat Scimagojr minimal Q3. 



5. Klik tombol   untuk menyimpan hasil pencarian ke computer Anda! Kemudian 

ekstrak file ZIP yang didapatkan, lalu buka folder hasil ekstrak. 

Folder tersebut berisi empat file: 

a. File dengan ekstensi BIB dan RIS dapat Anda gunakan untuk menyimpan hasil 

pencarian ke Mendeley melalui menu File – Import sehingga artikel hasil pencarian 

akan dapat Anda kutip dengan mudah. 

 

b. File dengan ekstensi HTML berisi data artikel hasil pencarian sesuai halaman hasil 

pencarian di browser, sehingga Anda tidak perlu mencari ulang untuk membaca 

highlight dan abstrak artikel. 

 



c. File berekstensi TXT berisi daftar DOI dari artikel hasil pencarian. 

 
C. Pengolahan Data 

1. Download VOSviewer sesuai dengan sistem operasi komputer Anda dari 

https://www.vosviewer.com/download 

2. Periksa ketersediaan software Java Runtime Environment pada komputer Anda, jika 

belum tersedia silakan download dari https://www.java.com/en/download/manual.jsp lalu 

Install pada komputer Anda. 

3. Ekstrak arsip VOSviewer, kemudian jalankan 
 

https://www.vosviewer.com/download
https://www.java.com/en/download/manual.jsp


4. Klik tombol Create pada Tab Menu File 

5. Pilih opsi Create a map based on bibliographic data lalu klik Next > 

 

6. Pilih opsi Download data through API lalu klik Next > 

7. Klik Tab DOI, pilih API Semantic Scholar 

 



 

8. Klik tombol di sebelah kanan kolom DOI files (required):, pilih file DOI berekstensi 

TXT hasil dari langkah A-5-c lalu tekan tombol OK 

 

Tekan tombol Next > setelah kolom DOI files (required): terisi dengan nama file DOI.txt 



9. Tunggu proses Downloading data… selesai 

10. Setelah proses unduh selesai, Anda akan menerima informasi keberhasilan mengunduh 

sekian data dari total DOI artikel hasil pencarian pada langkah A. Tersedia juga informasi 

data ‘cited’ yang tersedia untuk sekian DOI. Catat informasi ini, karena akan berguna 

dalam interpretasi data. Kemudian klik tombol OK. 

 



11. Tentukan analisis yang akan Anda lakukan terlebih dahulu 

Co-authorship analysis digunakan untuk menemukan hubungan berbagai penelitian 

berdasarkan dokumen penelitian yang dihasilkan oleh peneliti. Jaringan co-authorship 

merupakan suatu alat untuk mengungkap arah kolaborasi dan mengidentifikasi peneliti 

dan institusi yang memimpin penelitian (E Fonseca, Sampaio, Fonseca, & Zicker, 2016), 

analisis jaringan co-authorship dapat membantu mengatasi, memberikan kontribusi yang 

substansial untuk pengembangan keilmuan (Morel, Serruya, Penna, & Guimarães, 2009). 

Co-occurrence analysis dapat mengungkap topik penelitian secara statistik, Analisis 

Co-occurrence sederhananya hanyalah penghitungan data berpasangan dalam unit 

pengumpulan. Misalnya, membeli sampo dan kuas di toko adalah contoh kejadian 

bersama. Di sini data adalah sikat dan sampo, dan unit pengumpulan adalah transaksinya. 

Semakin sering terjadi pasangan antara dua kata kunci, semakin dekat hubungan mereka. 

Untuk mengungkap struktur dan pengembangan bidang penelitian, beberapa metode 

analisis kata-kata dapat diterapkan berdasarkan matriks kata-kata, yang terdiri dari 

analisis faktor, analisis kluster, analisis multivariat, dan analisis jejaring sosial. Metode- 

metode ini bermanfaat bagi para peneliti untuk mempelajari ikhtisar suatu bidang. Jadi 



itu memainkan peran penting dalam mengidentifikasi nilai disiplin akademik (Buzydlowski, 

2015; Chen, Chen, Wu, Xie, & Li, 2016). 

Citation analysis berdasarkan pada basis data penelitian ilmiah dan medis dapat 

diterapkan secara sah dalam semua bidang keilmuan, termasuk ilmu terapan dan teknis, 

ilmu sosial dan humaniora, tetapi juga sering diperdebatkan. Dalam sains, kelompok 

penelitian adalah unit 'bisnis' alami dan oleh karena itu merupakan tingkat agregasi paling 

berguna dalam analisis kutipan karena penelitian ilmiah adalah hasil kerja tim. Garfield 

berpendapat bahwa frekuensi kutipan jurnal adalah fungsi tidak hanya dari signifikansi 

ilmiah dari materi yang diterbitkannya, tetapi juga dari jumlah artikel yang diterbitkannya 

setiap tahun (Moed, 2005). 

Bibliographic coupling analysis berbeda dengan direct citation analysis yang 

menghasilkan taksonomi, bibliographic coupling analysis akan mengungkap apa saja yang 

sedang dikerjakan oleh para ilmuwan, karena bidang penelitian akan berubah dari tahun 

ke tahun sebagai akibat dari para peneliti yang membuat penemuan dan mengalihkan 

perhatian mereka ke berbagai masalah penelitian (Klavans & Boyack, 2017). Bibliographic 

coupling analysis adalah metode untuk mengelompokkan dokumen teknis dan ilmiah, 

memfasilitasi penyediaan informasi ilmiah dan pengambilan dokumen (Jarneving, 2007). 

Co-citation analysis berguna untuk memetakan spesialisasi subjek-subjek penelitian, 

metode kluster tautan tunggal diterapkan untuk pengelompokan artikel co-cited. Jika 

semua topik yang dicakup oleh set data dapat diidentifikasi dengan pengelompokan co- 

citation hanya sebagian dapat dijawab dengan membandingkan hasil untuk set ambang 

batas yang berbeda dari kekuatan koitasi kutipan (dinormalisasi) seperti beberapa bidang 

penelitian mungkin tidak memiliki referensi konsensual. Namun, temuan menunjukkan 

bahwa co-citation clustering mencerminkan spesialisasi penelitian, meskipun ini dapat 

dibagi menjadi beberapa kelompok. Ditemukan juga bahwa co-citation clustering hanya 

mengungkapkan sebagian literatur yang relevan dengan topik penelitian yang 

diidentifikasi dari literatur yang dikutip dan bahwa keterkaitan antar cluster tampak sesuai 

dengan hubungan kognitif pada tingkat yang lebih tinggi daripada spesialisasi penelitian 

(Jarneving, 2007). 

Perencanaan dan evaluasi penelitian adalah kegiatan penting bagi peneliti saat ini, 

dengan menggunakan referensi yang dikutip dari artikel dengan setidaknya 100 

referensidapat dipandang sebagai standar yang sangat bagus untuk menemukan 

taksonomi bidang penelitian, dapat dibandingkan akurasi taksonomi tingkat topik 

berdasarkan pada pengelompokan dokumen menggunakan kutipan langsung, 

bibliographic coupling, dan co-citation. Kutipan langsung, bibliographic coupling, dan co- 



citation secara alami menghasilkan solusi dengan distribusi usia yang berbeda, dan 

sebaliknya, bibliographic coupling sangat berbobot, hal ini menjelaskan mengapa 

bibliographic coupling ditemukan jauh lebih akurat daripada kutipan langsung. Upaya 

penelitian harus fokus pada perbedaan nilai antara subyek taksonomi yang stabil dan 

menggabungkan catatan sejarah, dengan bidang penelitian yang dapat berubah dengan 

cepat. Analisis terhadap inovasi artikel penelitian, peneliti, lembaga dan negara harus 

lebih akurat jika seseorang mau menggunakan metode yang lebih akurat untuk 

mendeteksi topik. Kutipan langsung menghasilkan taksonomi yang sangat akurat, dan 

disarankan taksonomi ini menjadi dasar yang cocok untuk pengambilan keputusan 

(Klavans & Boyack, 2017). 

Terdapat dua metode penghitungan, Full counting dan Fractional counting, pada metode 

full counting, semua mempunyai bobot yang sama, tetapi jika memakai fractional 

counting, bobot didapatkan berdasarkan banyaknya pembanding. 

12. Analisis Co-authorship 

a. Full counting 

1) Pilih opsi Co-authorship dan opsi Full counting lalu klik Next > 



2) Tentukan nilai minimal berapa publikasi dari seorang author yang akan dipakai 

untuk analisis, sehingga akan diketahui ada berapa artikel yang memenuhi syarat, 

lalu tekan Next > 

 

3) Tentukan banyaknya author yang akan di proses, lalu tekan Next > 

4) Akan ditampilkan banyaknya dokumen yang dihasilkan oleh author beserta total 

kekuatan hubungannya, kemudian klik Finish 

 



5) VOSviewer akan memberikan saran berapa author yang akan ditampilkan, karena 

ada beberapa author yang tidak saling berhubungan. Tekan Yes jika anda setuju 

untuk menggunakan saran, atau tekan No jika anda tetap ingin memproses semua 

author. 

 

6) Akan didapatkan hubungan author dengan penelitian pada topik yang telah 

ditentukan 

 
 
 

 

 

b. Fractional counting 

1) Pilih opsi Co-authorship dan opsi Fractional Counting, lalu klik Next > 



2) Tentukan nilai minimal berapa publikasi dari seorang author yang akan dipakai 

untuk analisis, sehingga akan diketahui ada berapa artikel yang memenuhi syarat, 

lalu tekan Next > 

 

3) Tentukan banyaknya author yang akan di proses, lalu tekan Next > 

4) Akan ditampilkan banyaknya dokumen yang dihasilkan oleh author beserta total 

kekuatan hubungannya, kemudian klik Finish 

 

5) VOSviewer akan memberikan saran berapa author yang akan ditampilkan, karena 

ada beberapa author yang tidak saling berhubungan. Tekan Yes jika anda setuju 



untuk menggunakan saran, atau tekan No jika anda tetap ingin memproses semua 

author. 

 

6) Akan didapatkan hubungan author dengan penelitian pada topik yang telah 

ditentukan 

 
 
 
 
 

 

13. Analisis Co-occurrence berdasarkan topik 

a. Pilih opsi Co-occurrence, Topics, dan Full counting lalu tekan Next > 

b. Tentukan nilai minimal keyword artikel penelitian berulang, kemudian tekan Next > 

 



c. Tentukan berapa keyword yang akan diproses, kemudian tekan Next > 

d. Akan ditampilkan keyword yang akan diproses, berulang berapa kali, dan kekuatan 

hubungannya, kemudian tekan Finish 

 

e. Akan ditampilkan topik-topik penelitian yang berhubungan dengan keyword pencarian, 

semakin dekat jaraknya, semakin kuat hubungannya 



 

 
 

14. Analisis Citation berdasarkan Documents 

a. Pilih opsi Citation dan Documents lalu tekan tombol Next > 



b. Tentukan nilai minimum artikel disitasi, kemudian tekan tombol Next > 

c. Tentukan berapa dokumen artikel yang akan diproses, kemudian tekan tombol Next > 

 

d. Akan ditampilkan dokumen beserta banyaknya hubungan, kemudian tekan tombol 

Finish 

e. VOSviewer akan memberikan saran berapa dokumen yang akan ditampilkan, karena 

ada beberapa dokumen yang tidak saling berhubungan. Tekan Yes jika anda setuju 

untuk menggunakan saran, atau tekan No jika anda tetap ingin memproses semua 

dokumen. 



 

f. Akan ditampilkan dokumen artikel penelitian yang berhubungan dengan keyword 

pencarian, semakin besar bulatannya semakin sering dokumen tersebut disitasi oleh 

peneliti yang lain. 

 

 

15. Analisis Bibliographic coupling berdasarkan Documents 

a. Pilih opsi Bibliographic coupling dan Documents lalu tekan Next > 

b. Tentukan nilai minimum artikel disitasi, kemudian tekan tombol Next > 



 

c. Tentukan berapa dokumen artikel yang akan diproses, kemudian tekan tombol Next > 

d. Akan ditampilkan dokumen beserta kekuatan hubungan, kemudian tekan tombol 

Finish 

e. VOSviewer akan memberikan saran berapa dokumen yang akan ditampilkan, karena 

ada beberapa dokumen yang tidak saling berhubungan. Tekan Yes jika anda setuju 

untuk menggunakan saran, atau tekan No jika anda tetap ingin memproses semua 

dokumen. 



 

f. Akan ditampilkan dokumen artikel penelitian yang berhubungan dengan keyword 

pencarian, semakin besar bulatannya semakin sering dokumen tersebut disitasi secara 

Bersama-sama oleh peneliti yang lain. 

 
 
 
 
 
 

 

16. Analisis Co-citation berdasarkan Cited references dengan metode Full Counting 

a. Pilih opsi Co-citation, Cited references dan Full Counting lalu tekan Next > 

b. Tentukan nilai minimum artikel yang disitasi, kemudian tekan tombol Next > 



 

c. Tentukan berapa dokumen artikel disitasi yang akan diproses, kemudian tekan tombol 

Next > 

d. Akan ditampilkan referensi beserta kekuatan hubungan, kemudian tekan tombol 

Finish 

e. VOSviewer akan memberikan saran berapa referensi yang akan ditampilkan, karena 

ada beberapa referensi yang tidak saling berhubungan. Tekan Yes jika anda setuju 



untuk menggunakan saran, atau tekan No jika anda tetap ingin memproses semua 

referensi. 

 

f. Akan ditampilkan referensi penelitian yang berhubungan dengan keyword pencarian, 

semakin besar bulatannya semakin sering dokumen tersebut disitasi secara Bersama- 

sama oleh peneliti yang lain. 

 

 
 

17. Pilih opsi Create a map based on text data lalu klik Next > 



18. Pilih opsi Read data from reference manager files lalu klik Next > 

19. Arahkan pada file berkestensi yang telah Anda download sebelumnya, lalu klik Next > 

 
 



20. Pilih opsi Title and abstract fields, lalu klik Next >, tunggu proses baca data selesai 

21. Pilih opsi Full counting lalu klik Next > 

 

22. Tentukan nilai minimal kata berulang lalu klik Next > 



23. Tentukan berapa present kata yang paling relevan akan diproses, lalu klik Next > 

24. Akan ditampilkan kata yang paling banyak diulang beserta nilai relevansinya, lalu klik 

Finish 

25. Akan ditampilkan hasil visualisasi pengulangan kata dalam judul dan abstrak artikel 
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